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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini koperasi semakin terpuruk perkembangannya berdasarkan data yang ada di departemen koperasi Jawa Barat, dari 700 koperasi yang terdaftar baru 7 koperasi yang rutin melaksanakan RAT. Padahal koperasi yang diharapkan sebagai sokoguru perekonomian Indonesia dapat mengambil peran yang sangat besar sekali. Terutama dalam masa pembangunan ini, bukan hanya di bidang perekonomian saja, akan tetapi lebih dari itu kompetensi diharapkan bisa menjadi alat pemersatu bagi seluruh rakyat Indonesia. Namun ternyata sumbangan, bagian, dan peranannya di dalam perekonomian nasional tersebut masih sangat terbatas dan belum seberapa penting.

Berdasarkan hal itu, maka Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera memiliki tujuan utama seperti koperasi pada umumnya, yaitu mengembangkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Masyarakat Indonesia saat ini masih berada dalam taraf kekurangan kemakmuran. Untuk membangun kemakmuran itu hanya dapat dilakukan dengan jalan produksi dan penghasilan. Supaya dengan faktor produksi yang ada dapat tercapai pemuasan kebutuhan rakyat atau anggota. Oleh karena itu, dasar koperasi ialah auto-aktivita disamping tanggungjawab bersama. Maka koperasi haruslah berdasarkan pada kombinasi yang baik antara faktor-faktor produksi yang ada dalam masyarakat. Koperasi selain bergerak untuk meningkatkan taraf kehidupannya, juga merupakan alat perjuangan dalam mensukseskan  pembangunan Indonesia.

Dapat kita ketahui dalam UU No.25/1992 ditegaskan bahwa koperasi sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-orang dan atau badan hukum koperasi yang aktifitasnya berlandaskan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berasaskan kekeluargaan (an economic system with a social content). Dengan UU No.25/1992 tersebut diharapkan prospek perkembangan koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat akan cerah. Berdasarkan itu maka koperasi merupakan badan usaha, sebagai badan usaha koperasi harus mampu bersaing dengan badan usaha lain. Faktor-faktor penting dalam sebuah badan usaha adalah modal. Modal harus dapat dialokasikan secara optimal untuk dapat menghasilkan keuntungan.

Sesuai dengan perkembangan fungsi dan pengertian permodalan, maka fungsi permodalan meliputi semua aktivitas dengan usaha mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh koperasi, beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut dengan efisien sesuai anggaran permodalan yang tersedia.

Permodalan dalam koperasi ini berbeda dengan permodalan badan usaha lain. Perbedaan yang mendasar antara lain kalau dalam badan usaha lain, jumlahnya telah ditetapkan terlebih dahulu dan dibagi dalam lembar saham yang dikeluarkan adalah jumlah modal bagi badan usaha tersebut. Sedangkan dalam koperasi ada anggota yang memenuhi syarat untuk menjadi anggota dapat menyetorkan modalnya setiap saat, jadi koperasi dapat menerima anggota dan mendapat modal setiap saat.

Koperasi sebagai badan usaha umumnya agak sulit untuk memperoleh permodalan dibandingkan bentuk badan usaha lainnya, karena perbedaan karakteristik usaha koperasi yang lebih bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya.

Dalam melakukan usahanya koperasi berlandaskan pada hukum ekonomi dan prinsip ekonomi. Salah satu cara agar koperasi dapat mempertahankan kualitas pelayanan atau produk yang dihasilkan dengan mempergunakan sumber daya atau asset yang dimilikinya seoptimal mungkin. Kemajuan dapat dilihat dari berkembangnya jaringan usaha dan semakin besar peluang yang dapat diraihnya. Peningkatan skala dan dan volume usaha kerja pada koperasi akan menuntut penambahan modal atau dana untuk mengikuti perkembangan itu.

Pendapatan yang diperoleh koperasi ini disebut sisa hasil usaha. Sisa hasil usaha tercermin pada perhitungan hasil usaha, istilah perhitungan SHU digunakan sebagai pengganti laporan laba/rugi. Karena manfaat dari usaha koperasi tidak semata-mata diukur dari laba tetapi lebih ditekankan kepada manfaatnya bagi anggota. Sesuai dengan karakteristik koperasi. Sisa hasil usaha berasal dari hasil usaha yang diselenggarakan untuk anggota dan juga bukan anggota.

Melihat betapa pentingnya modal dalam koperasi untuk lebih memajukan usaha koperasi, maka modal tersebut haruslah dimanfaatkan lebih baik guna meningkatkan sisa hasil usaha. Dari pertumbuhan sisa hasil usaha tersebut kita dapat melihat manfaat yang lebih diberikan koperasi untuk anggotanya.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan pengkajian dan penelitian mengenai koperasi khususnya mengenai modal sendiri untuk melihat sejauh mana koperasi dapat memanfaatkan modal tersebut untuk menghasilkan laba dengan menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul: 

“Pengaruh Peningkatan Modal Sendiri Terhadap Tingkat Pertumbuhan Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peningkatan modal pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera Bandung.

2. Bagaimana tingkat pertumbuhan sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera Bandung.

3. Bagaimana pengaruh peningkatan modal terhadap tingkat pertumbuhan sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peningkatan modal terhadap tingkat pertumbuhan sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera Bandung.
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan modal pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan modal terhadap tingkat pertumbuhan sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan menghasilkan berbagai manfaat, diantaranya adalah:

1. Kegunaan Teoritis

Bagi ilmu pengetahuan diharapkan dapat memberikan masukan khususnya ilmu akuntansi bagi koperasi untuk pengembangan perkoperasian Indonesia di masa yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dengan mengetahui kepentingan modal dalam koperasi, pengurus koperasi dapat mengefektifkan modal untuk mengembangkan usaha koperasi  tersebut.

b. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memahami penerapan teori-teori yang diperoleh selama dibangku kuliah terutama yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera harus memberikan pengarahan kepada anggotanya tentang pelayanan dan manfaat yang diperoleh atau jika bergabung menjadi anggota koperasi. Untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar, pengurus beserta para anggotanya dapat membangun unit-unit usaha yang menyediakan kebutuhan hidup sehari-hari secara lebih khusus. Sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari anggotanya. Pendapatan anggota akan lebih meningkat, meningkatnya pendapatan anggota akan menimbulkan kegairahan kerja dan timbulnya alternatif-alternatif baru dari para anggota untuk meningkatkan usaha. Agar dapat melakukan semua kegiatan tersebut koperasi memerlukan dana yang dapat dipergunakan sebagai modal usaha.

Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal pinjaman dapat berasal dari : anggota, koperasi lainnya dan/atau anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, serta penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya. Sedangkan yang akan penulis bahas disini adalah modal sendiri. Modal sendiri yang dimiliki koperasi berasal dari investasi pemilik perusahaan dan laba perusahaan yang dicadangkan. Permodalan dalam koperasi meliputi seluruh sumber pembelanjaan koperasi yang dapat bersifat permanen atau sementara. Modal dalam koperasi terdiri dari simpanan anggota, pinjaman-pinjaman, penyisihan dari hasil usahanya termasuk cadangan serta sumber-sumber lainnya. 

Menurut Undang-undang Perkoperasian No.25/1992 menyatakan bahwa 

“Modal sendiri adalah modal yang mengandung resiko atau disebut modal ekuitas, yang dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan, dan hibah”.

Modal sendiri adalah modal ekuitas sebagai modal perusahaan, dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah. Istilah modal dalam ketentuan tersebut, lebih mengandung arti sumber pembelanjaan usaha yang berasal dari anggota. Modal inilah yang menjadi tanggungan terhadap keseluruhan resiko koperasi.

Simpanan anggota yang terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah yang dapat dikatakan sebagai modal sendiri untuk modal koperasi. Dengan ditetapkannya modal sendiri sebagai modal ekuiti koperasi, maka kedudukan simpanan pokok dan simpanan wajib menjadi kuat. Karena itu istilah dan pengertian simpanan pokok dan simpanan wajib secara hukum adalah baku dan normatif.

Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar tentang pengertian simpanan pokok yaitu :

“Simpanan pokok (basic contribution) : adalah jumlah tertentu yang sama banyaknya yang harus disetorkan pada waktu masuk menjadi anggota dan yang tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi”.

(2005:219)

Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar tentang pengertian simpanan wajib yaitu :
“Simpanan wajib (compulsory contribution) adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayar oleh anggota koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu dan yang dapat diambil kembali dengan cara-cara yang diatur lebih lanjut”.

(2005:219)


Istilah modal, dalam ketentuan tersebut di atas sudah cukup jelas, dan lebih mengandung arti sumber pembelanjaan usaha yang berasal dari anggota. Apabila dilihat dari sifat kepermanenannya (yang merupakan ciri utama modal), maka tampak bahwa unsur simpanan yang mempunyai sifat-sifat sebagai modal hanyalah simpanan pokok dan simpanan wajib.

Menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya yang berjudul Ekonomi Koperasi menyatakan bahwa :

“Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan hasil sisa hasil usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan”.

(2002:207)

Masih menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya Ekonomi Koperasi menyatakan bahwa :

“Hibah merupakan sumbangan pihak tertentu yang diserahkan kepada koperasi dalam upayanya turut serta mengembangkan koperasi dan hibah tidak dapat dibagikan kepada anggota selama koperasi belum dibubarkan”.

(2002:207)

Dapat dikatakan bahwa dana cadangan diperoleh dari hasil sisa usaha yang disisihkan untuk memupuk modal sendiri dan menutup kekurangan atau kerugian koperasi, sehingga dapat menyebabkan perubahan modal koperasi. Dan hibah atau dapat disebut juga sebagai modal donasi yang berasal dari sumbangan pihak tertentu, bukan sebagai anggota dan tidak menimbulkan kewajiban, serta dalam mengembangkan koperasi dalam melakukan usaha.

Selain itu, ada simpanan anggota lainnya, yang dapat berupa simpanan sukarela. Karena dapat diambil setiap saat, maka lebih bersifat sebagai rekening Koran (current account) dari anggota. Pos ini merupakan bagian dari kewajiban lancar.

Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar bahwa:

“Simpanan sukarela (voluntary contribution) adalah jumlah tertentu yang diserahkan oleh anggota atau bukan anggota kepada koperasi atas kehendak sendiri, sebagai simpanan dan yang dapat diambil sewaktu-waktu”.

(2002:219)

 Pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun dikurangi penyusutan dan beban-beban dari tahun buku yang bersangkutan disebut sisa hasil usaha (SHU). Pada hakikatnya sisa hasil usaha koperasi sama dengan laba untuk perusahaan yang lain. Dan sisa hasil usaha setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan keperluan lain koperasi, sesuai dengan keputusan rapat anggota.

Menurut IAI dalam bukunya Standar Akuntansi Keuangan menyatakan bahwa : 

“Sisa hasil usaha adalah gabungan dari hasil partisipasi neto dan laba atau rugi kotor dengan non anggota, ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan beban lain serta beban perkoperasian dan pajak penghasilan badan koperasi”.

(2004:27.5)


Sisa hasil usaha tahun berjalan dibagi sesuai dengan ketentuan yang  berlaku pada koperasi. Dalam hal ini jenis dan jumlah pembagian SHU telah diatur secara jelas. Maka bagian yang tidak menjadi hak koperasi diakui sebagai kewajiban. Apabila jenis dan jumlah pembagiannya belum diatur secara jelas. Maka SHU tersebut dicatat sebagai SHU belum dibagi dan harus dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.


Sisa hasil usaha tercermin pada penghitungan hasil usaha. Istilah perhituhan SHU digunakan sebagai pengganti laporan laba/rugi, karena manfaat dari usaha koperasi tidak semata-mata diukur dari laba, tetapi lebih ditekankan kepada manfaatnya bagi angota. Sesuai dengan karakteristik koperasi, SHU berasal dari hasil usaha yang diselenggarakan untuk anggota dan juga bukan anggota.

Dalam melakukan usahanya, koperasi mengikuti hukum-hukum ekonomi dan prinsip-prinsip ekonomi. Salah satu cara agar koperasi dapat mempertahankan kualitas pelayanan atau produk yang dihasilkan dengan seoptimal mungkin. Kemajuan dapat dilihat dari berkembangnya jaringan usaha dan semakin besar peluang pasar yang dapat diraihnya. Peningkatan skala dan volume usaha kerja pada koperasi akan menuntut penambahan dana atau modal untuk mengikuti perkembangan itu dan tentunya akan meningkatkan laba koperasi atau sisa hasil usahanya bertambah guna kesejahteraan anggota.

Menurut Hadiwidjaja dan Rivai dalam bukunya Modal Koperasi menyatakan bahwa :

“…semakin besar modal sendiri disetor, maka akan semakin besar pula keleluasaan perusahaan untuk beroperasi, karena sewaktu-waktu tidak akan mengalami tagihan-tagihan dari kreditur. Hal ini tentunya akan meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) yang dapat diperoleh pihak koperasi”.

(2001:21)

Dari uraian tersebut diatas, Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat “Pengaruh antara Peningkatan Modal Sendiri dengan Tingkat Pertumbuhan Sisa Hasil Usaha”. Maka dapat digambarkan dalam skema kerangka pemikiran sebagai berikut :











Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis untuk melakukan penelitian adalah pada Koperasi Pegawai Balai Besar Tekstil Sarana Sejahtera yang beralamat di Jalan A.Yani No.390 Bandung. Dan waktu penelitian yang dilakukan penulis dimulai dari bulan April sampai dengan Agustus 2006. 
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